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Abstrak 

Film adalah sebuah rekaman gambar bergerak yang menceritakan sebuah cerita atau kejadian yang dapat 

ditonton pada bioskop atau televisi. Kualitas atau kesuksesan dari film dapat dinilai dengan menggunakan 

sistem angka yang disebut rating. Rating biasanya diasosiasikan dengan rentang angka 0 sampai 5 atau 0 

sampai 10. Rating film dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti alur cerita, sinematografi, pemeran, 

musik dan lainnya. Faktor-faktor tersebut merupakan data kualitatif sehingga untuk menentukan rating 

film berdasarkan rentang angka merupakan hal yang sulit. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka 

dibuatlah sistem untuk memprediksi rating film berdasarkan kriteria-kriteria yang dimiliki oleh suatu film. 

Label Encoding, Normalizer, MinMax Scaler, dan Standard Scaler akan dipakai untuk preprocessing pada 

penelitian ini. Proses prediksi rating akan menggunakan metode Artificial Neural Network (ANN) dan 

Convolutional Neural Network (CNN). Dari hasil pengujian dengan menggunakan CNN didapatkan nilai 

akurasi sebesar 76.45%, dan hasil pengujian menggunakan ANN didapatkan nilai akurasi yang lebih baik 
yaitu sebesar 85.27%. 

Kata kunci: ANN, CNN, Film, Prediksi, Rating 

Abstract 

Film is a motion picture recording that tells a story or event that can be watched on a cinema or television. 

The quality or success of the film is judged by the rating it gets. Ratings are usually associated with a 

number range from 0 to 5 or up to 10. Film ratings can be influenced by many factors, such as storyline, 

cinematography, cast, music and others. These factors are qualitative data, so it is difficult to determine a 

film's rating based on a range of numbers. To overcome this problem, a system is made to predict film 

ratings based on criteria for a film. Encoding, Normalizer, MinMax Scaler, and Standard Scaler labels will 

be used for preprocessing in this research. The rating prediction will use Artificial Neural Network (ANN) 

and Convolutional Neural Network (CNN) methods. From test results using CNN obtained an accuracy 

value of 76.45%, and ANN obtained a better accuracy value of 85.27%. 

Keywords : ANN, CNN, Film, Prediction, Rating 

1. PENDAHULUAN 

Film adalah suatu karya seni visual yang digunakan untuk mengekspresikan ide, cerita, 

perasaan, dan lain-lain lewat media gambar yang bergerak. Dalam konteks kegiatan produksi film, 

sebuah film dapat memiliki banyak atribut yang mempengaruhi kesuksesan atau jumlah 

keuntungan ketika proses perilisan nanti [1]. Kualitas film sangat bergantung pada pemilihan 

proyek film yang tepat dan melibatkan manajemen serta tim kreatif yang tepat (pemeran, 

penyutradaraan, desain visual, skor, fotografi, kostum, desain set, pengeditan, dan banyak 

spesialisasi tambahan). Salah satu contoh atribut yang mungkin berpengaruh terhadap kualitas 

film adalah sutradara dan aktor-aktris. Beberapa sutradara dan aktor-aktris biasanya hanya akan 

memilih proyek film dengan screenplay berkualitas. Dengan demikian, sutradara dan aktor-aktris 

tersebut cenderung memiliki reputasi tinggi karena film yang disutradarai atau dibintangi selalu 
memiliki rating tinggi (critically-acclaimed) [2]. 

mailto:vincent@staff.ubaya.ac.id
mailto:s160418026@student.ubaya.ac.id
mailto:s160418083@student.ubaya.ac.id
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Terdapat berbagai platform online yang memiliki catatan mengenai informasi detail dari 

sebuah film, salah satu contohnya adalah website imdb.com (Internet Movie Database). Berdiri 

sejak tahun 1990, IMDb tercatat telah memiliki jutaan data film dalam database-nya. Untuk 

memberikan review, pengguna diwajibkan untuk melakukan registrasi / login terlebih dahulu. 

Sistem movie review yang diadopsi oleh IMDb adalah pemberian komentar dan skala rating 1-

10. Semakin tinggi rating, semakin bagus sentimen yang diberikan terhadap suatu film [3]. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem yang dapat memprediksi rating suatu 

film berdasarkan atribut-atribut yang ada. Pemilihan kombinasi atribut film yang sesuai sebelum 

memulai produksi dapat meningkatkan kualitas film nantinya. Pihak produsen film dapat 

memakai sistem ini untuk mendapatkan rekomendasi dalam pemilihan atribut-atribut film 

berdasarkan prediksi output kinerja berbagai atribut tersebut. Karena dataset yang digunakan 

berasal dari imdb.com, hasil prediksi output dikemas ke dalam bentuk klasifikasi rating 1-10 
sesuai dengan cara kerja review film pada website imdb.com. 

Metode yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah salah satu jenis machine 

learning yaitu algoritma neural network. Neural Network (NN) adalah model komputasi yang 

terinspirasi dari cara kerja sistem saraf makhluk hidup, yaitu syaraf otak. Beberapa ciri-ciri 

mendasar dari aplikasi NN adalah kemampuan sistem untuk belajar dari pengalaman. Dengan 

demikian, NN memiliki potensi untuk diaplikasikan sebagai penyelesaian beberapa masalah 
dalam ilmu di bidang sains, salah satunya adalah pattern recognition/classification [4]. 

Penelitian mengenai pembuatan sistem prediksi rating serupa salah satunya dilakukan 

oleh Abarja dan Wibowo [5] yang meneliti beberapa arsitektur model CNN dan membuat prediksi 

berdasarkan beberapa jenis dataset. Metode evaluasi yang dilakukan adalah perhitungan mean 

squared error dan mean absolute error. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa arsitektur one 

dimensional CNN (1DCNN) dapat memberikan hasil prediksi yang optimal. 

Yumin, et.al. [6] melakukan perbandingan berbagai metode machine learning yang dapat 

digunakan untuk klasifikasi seperti K-Nearest Neighbors, Decision Tree, Support Vector 

Machine, dan Naive. Pada penelitian tersebut ditekankan bahwa tahap pre-processing sangat 

menunjang hasil prediksi dengan akurasi tinggi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model 

prediksi dapat menghasilkan hingga 89.8% untuk prediksi yang dilakukan dengan metode K-

Nearest Neighbors. 

Berbeda lagi dengan penelitian yang dilakukan Asad, et.al. [7], atribut-atribut dataset 

penelitian berupa atribut-atribut film pada umumnya, namun output yang dihasilkan berupa 

prediksi tingkat popularitas film. Dalam penelitiannya, Asad, et.al. [7] menyimpulkan bahwa 

terdapat korelasi antara budget produksi film dengan tingkat kepopulerannya, dimana semakin 

besar budget, film tersebut akan memiliki tingkat kepopuleran yang tinggi. 

Dataset dari IMDb juga digunakan untuk proses prediksi rating yang dilakukan oleh Hsu, 

et.al. [8]. Penelitian ini mengembangkan model prediksi rating yang menggunakan teknik 

klasifikasi (linear combination, multiple linear regression, neural networks). Total dataset 

penelitian meliputi 32968 film, 31506 film data latih, dan lainnya data uji. Dua temuan penelitian 

yang utama adalah : pertama, perhitungan nilai absolute error berada < 0,82; kedua, penggunaan 
model neural networks lebih akurat daripada yang lain. 

2. DASAR TEORI 

2.1. Crawling 

Crawling adalah teknik pengumpulan data dari internet yang biasanya didapatkan dari 

struktur HTML suatu website. Crawling berfungsi untuk mendapatkan informasi secara cepat dan 

legal yang ditampilkan pada sebuah halaman website [9]. Salah satu library yang dapat digunakan 

untuk proses crawling adalah BeautifulSoup. BeautifulSoup merupakan sebuah library Python 

yang digunakan untuk web scraping, library ini bertujuan untuk mengambil data atau informasi 

dari file HTML dan XML, library ini membuat sebuah parse tree dari source code halaman 
HTML dalam bentuk hierarki yang lebih mudah dibaca [10]. 
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2.2. Preprocessing 

Preprocessing merupakan teknik untuk mengubah data yang telah dikumpulkan dari 

berbagai sumber yang akan digunakan untuk pengolahan selanjutnya. Preprocessing digunakan 

untuk mengatasi data yang memiliki missing value, data redundant, outliers, ataupun format data 

yang tidak sesuai sistem di mana jika data memiliki data tersebut dapat mengganggu hasil output 

[11]. Ada beberapa preprocessing yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

Normalizer, MinMax Scaler, dan Standard Scaler, di mana metode-metode tersebut akan 

digunakan secara terpisah untuk dilakukan perbandingan antar jenis preprocessing. 

Preprocessing yang pertama adalah normalizer. Normalizer merupakan metode 

preprocessing di mana dilakukan proses normalisasi kepada setiap sampel data. Metode 

normalizer digunakan pada dataset yang memiliki banyak nilai 0 dengan atribut dari skala yang 

berbeda-beda. Normalizer digunakan untuk mengatasi data outlier. Normalizer yang akan 

digunakan adalah Normalizer L2 yang akan bekerja dengan memastikan data untuk memiliki 

jumlah kuadrat bernilai 1 [12]. 

Metode preprocessing sebagai pembanding yang kedua adalah MinMax Scaler. MinMax 

Scaler adalah metode preprocessing dimana dilakukan transformasi fitur dengan cara menskala 

kan setiap fitur secara individual dengan rentang tertentu. Preprocessing MinMax Scaler 

dilakukan agar rentang setiap sampel pada suatu fitur tidak terlalu besar. Preprocessing ini 

dilakukan dengan melakukan pengurangan pada sampel dengan nilai sampel terkecil pada fitur 

dan akan dilakukan pembagian dengan nilai sample terbesar pada fitur yang telah dikurangi 

dengan nilai sample terkecil pada fitur [13]. Rumus dari MinMaxScaler ditunjukan pada 
persamaan (1), di mana X adalah nilai sampel. 

𝑋𝑠𝑐 =
𝑋− 𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥− 𝑋𝑚𝑖𝑛
     (1)

       

Preprocessing yang terakhir yang digunakan sebagai pembanding adalah Standard 

Scaler. Standard Scaler merupakan metode preprocessing di mana metode tersebut akan 

melakukan standarisasi fitur dengan menghapus rata-rata dan menskalakan unit varian. Proses ini 

akan dilakukan pada setiap fitur pada sampel. Preprocessing ini dilakukan untuk mencegah 

adanya data yang memiliki nilai terlalu besar dibanding dengan nilai yang lain yang akan dapat 

mengakibatkan proses training tidak sesuai keinginan [14]. Rumus dari Standard Scaler 

ditunjukkan pada Persamaan (2), di mana  𝑋 adalah rata-rata nilai sampel dan 𝜎 adalah standar 

deviasi. 

𝑍 =
𝑋𝑖 − 𝑋

𝜎
      (2) 

2.3. Neural Network 

Neural Network merupakan cabang ilmu dari kecerdasan buatan, dimana menerapkan 

kemampuan otak manusia untuk menerima informasi dan informasi tersebut diproses untuk 

mengeluarkan sebuah output. Neural Network dapat digunakan untuk pengklasifikasian pola dan 

prediksi [15]. Terdapat dua model neural network yang akan dipakai dalam penelitian ini yaitu 

Artificial Neural Network (ANN) dan Convolutional Neural Network (CNN). Kedua metode 
tersebut akan dibandingkan tingkat keakuratannya. 

Artificial Neural Network (ANN) merupakan metode pengolahan informasi yang meniru 

cara kerja sistem saraf biologis, khususnya manusia. Neural Network bekerja dengan cara 

memecah suatu masalah tertentu dan setelah itu membentuk beberapa instruksi kecil yang 

terstruktur. Instruksi tersebut akan dikonversi menjadi program komputer dan kemudian ke dalam 

kode mesin yang akan dapat digunakan untuk mendeteksi tren yang lebih kompleks [16]. 

Convolutional Neural Network (CNN) adalah teknik machine learning yang 

dikembangkan dari Multi Layer Perceptron (MLP) yang dirancang untuk memproses data dua 

dimensi. Cara kerja CNN mirip dengan MLP, tetapi pada CNN setiap neuron diwakili dalam 

bentuk dua dimensi, sedangkan MLP setiap neuron hanya memiliki memiliki satu dimensi [17]. 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan terdiri dari beberapa tahapan, antara lain crawling, 

preprocessing, pembentukan model, training, testing, dan perhitungan akurasi. Gambar 1 

menunjukkan alur dari penelitian yang dilakukan. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Tahapan pertama adalah crawling, di mana pada penelitian ini URL yang menjadi target 

crawling adalah https://www.imdb.com/feature/genre/?ref_=nv_ch_gr. Proses crawling pada 

penelitian ini menggunakan library BeautifulSoup. Selain BeautifulSoup juga dibutuhkan modul 

requests, yang bertujuan untuk mengirim HTTP request menggunakan Python, yang akan 

mengembalikan hasil berupa response object yang berisi konten HTML, encoding, status dan 

lainnya. Informasi-informasi yang akan diambil dari proses crawling ini adalah judul, url film, 
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tahun rilis, durasi, certificate, sutradara, penulis, vote, negara, bahasa, perusahaan produksi dan 

rating. 

Tahapan selanjutnya adalah preprocessing, di mana proses ini terpisah menjadi 3 bagian 

dengan metode yang berbeda-beda, yang nantinya akan dibandingkan nilai akurasinya. Sebelum 

dilakukan preprocessing, setiap tabel yang memiliki data bertipe string/text akan diubah menjadi 

bentuk numerikal melalui proses label encoding, sehingga masing-masing dari string/text akan 

menjadi deretan angka yang akan mewakili setiap variasi teks. Data yang telah diubah melalui 

label encoding, kemudian akan dilakukan preprocessing dengan bantuan library scikit-learn yang 
tersedia secara gratis. Hasil preprocessing ini akan digunakan pada proses training. 

Dalam penelitian ini, proses penentuan rating film akan menggunakan metode ANN dan 

CNN sebagai metode training. Metode ANN dan CNN akan menggunakan library dari Keras 

untuk membantu dalam pembentukan modelnya. Model yang dipakai adalah sequential model, di 

mana untuk ANN terdapat 5 layer dalam model ini. Untuk metode CNN, terdapat 6 layer yang 

digunakan. Pada penelitian ini, dataset dibagi menjadi 80% sebagai data training dan 20% sebagai 

data testing. Setelah itu akan dilakukan epoch sebesar 100 pada proses training. Proses training 

dilakukan untuk melatih dan membentuk model berdasarkan data training yang telah disiapkan. 

Selanjutnya, pada tahap testing akan dilakukan pengujian pada model yang telah terbentuk pada 

proses training. 

Hasil dari proses training dan testing sebelumnya akan digunakan untuk melakukan 

proses validasi untuk menghitung tingkat akurasi dari tiap model yang dihasilkan, sehingga akan 

ditemukan model mana yang dapat melakukan prediksi rating film dengan baik. Persamaan (3) 

menunjukkan rumus dari perhitungan akurasi, di mana TP dan TN adalah jumlah data testing 

yang diprediksi dengan benar, sedangkan FP dan FN adalah jumlah data testing yang diprediksi 

dengan salah [18]. Library scikit-learn masih digunakan untuk membantu proses perhitungan 
akurasi ini. 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 +  𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
     (3) 

4. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem 

Sebelum sistem mampu melakukan prediksi, maka dibutuhkan dataset yang diperoleh 

melalui proses crawling untuk pembentukan model prediksi oleh metode ANN dan CNN. Dataset 

yang didapatkan berasal dari hasil crawling yang dilakukan pada website IMDb dengan url 

https://www.imdb.com/feature/genre/?ref_=nv_ch_gr. Pada proses crawling, sistem akan 

mengambil daftar genre film yang ada pada URL tersebut, kemudian pada setiap genre yang 

didapatkan akan mengambil daftar film yang ada. Setelah itu, pada url tiap film akan dilakukan 

proses crawling untuk mengambil informasi-informasi pada film tersebut seperti judul, url film, 

tahun rilis, durasi, certificate, sutradara, penulis, vote, negara, bahasa, perusahaan produksi dan 

rating. Data rating nantinya akan digunakan untuk sebagai pembanding antara prediksi yang 

dihasilkan sistem, sehingga dapat diukur nilai akurasinya. Sedangkan data lainnya akan 

digunakan sebagai input parameter. Hasil crawling yang didapat ini akan disimpan pada file csv 

untuk dilakukan proses selanjutnya. Total data yang didapatkan dari proses crawling adalah 
28,274 data film dari berbagai negara dan tahun. 

Setelah dataset dikumpulkan, maka proses selanjutnya adalah preprocessing untuk 

mempersiapkan data sebelum diolah untuk pembentukan model prediksi. Preprocessing pertama 

adalah Label Encoding, di mana setiap tabel yang memiliki data bertipe string/text akan diubah 

menjadi bentuk numerikal. Hasil dari proses label encoding, akan masuk ke preprocessing yang 

kedua dengan menggunakan salah satu dari 3 metode yaitu: Normalizer, Standard Scaler, atau 

MinMax Scaler. Ketiga metode tersebut digunakan sebagai pembanding dari nilai akurasi model 
yang dihasilkan pada proses training.  

Proses selanjutnya adalah training, di mana output dari proses ini adalah model prediksi 

yang menggunakan metode CNN atau ANN. Kedua metode tersebut digunakan sebagai 
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pembanding untuk menentukan metode mana yang paling akurat dalam memprediksi rating dari 

suatu film. Untuk melakukan sebuah prediksi rating dari suatu film, user harus menginputkan 

parameter-parameter yang ditentukan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2. Setelah 

parameter-parameter diinputkan, user diharuskan untuk menekan tombol “Submit” untuk 
memulai proses prediksi. 

 

Gambar 2. Halaman Utama Sistem 

Dengan menggunakan model yang ada, sistem akan melakukan prediksi terhadap rating 

film dan hasil dari prediksi akan ditampilkan kembali pada halaman pengguna. Hasil dari prediksi 

akan ditampilkan dalam rentang nilai 1-10, sesuai dengan rentang rating yang digunakan pada 

IMDb. Contoh tampilan hasil prediksi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Halaman Prediksi Sistem 
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4.2. Evaluasi Sistem 

Setelah melakukan implementasi metode ke sistem, maka dilakukan perbandingan 

akurasi untuk menentukan metode preprocessing dan metode training yang terbaik dalam 

melakukan prediksi rating film. Beberapa percobaan dilakukan dengan mengkombinasikan 

masing-masing dari metode preprocessing yang ditentukan dengan metode ANN dan CNN. 

Percobaan dilakukan dengan menggunakan epoch sebesar 100, 20% data testing, dan random 

state adalah 0. Tabel 1 memperlihatkan perbandingan hasil akurasi dari masing-masing 

preprocessing dan metode training yang digunakan. 

Tabel 1. Perbandingan Akurasi Tiap Preprocesing dan Metode Training 

Preprocessing Metode Training Akurasi (%) 

Standard Scaler 

ANN 

85.09 

Normalizer 79.72 

MinMax Scaler 81.02 

Standard Scaler 

CNN 

75.33 

Normalizer 75.33 

MinMax Scaler 76.45 

Dari hasil evaluasi yang ditunjukkan pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa 

preprocessing dengan Standard Scaler dan metode training ANN memiliki hasil akurasi tertinggi 

yaitu sebesar 85.09%. Dikarenakan standard scaler dengan metode training ANN memiliki hasil 

akurasi yang terbaik, maka dilakukan percobaan selanjutnya dengan jumlah hidden layer yang 

berbeda-beda. Perbandingan akurasi dengan jumlah hidden layer yang berbeda dapat dilihat pada 

Tabel 2. Setelah melakukan perbandingan akurasi antara jumlah hidden layer yang berbeda, maka 

dapat dilihat bahwa hasil akurasi dengan hidden layer berjumlah 3 menghasilkan akurasi tertinggi 

yaitu 85.27%, di mana akurasi ini tidak terlalu jauh berbeda dengan jumlah hidden layer lainnya. 

Tabel 2. Perbandingan Akurasi Antar Hidden Layer ANN 

Jumlah Hidden Layer Akurasi (%) 

3 85.27 

4 85.23 

5 85.09 

5. KESIMPULAN 

Dari percobaan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

yang dibangun mampu memprediksi rating film dengan baik, berdasarkan data yang ada di situs 

imdb.com. Hal ini dapat dilihat dengan nilai akurasi terbaik adalah 85.27%, dengan menggunakan 

metode Standard Scaler sebagai preprocessing dan ANN sebagai metode training, dengan jumlah 
hidden layer adalah 3. 

Sebagai saran untuk penelitian berikutnya, dapat dicoba untuk melakukan feature 

selection atau dimensionality reduction terhadap atribut dataset yang digunakan. Harapannya 

dengan menambahkan hal tersebut dapat meningkatkan nilai akurasi dari sistem. Selain itu, tipe 

encoding yang digunakan pada data kategori dapat dicoba untuk menggunakan tipe lain seperti 
One Hot Encoding sebagai pembanding. 
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